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Abstrak: Berdasarkan observasi di SDN Sentol 2 Pamekasan, diperoleh informasi bahwa masih 
kurangnya minat siswa terhadap materi volume bangun ruang, yaitu siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa tidak maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada muatan matematika materi volume bangun 
ruang menggunakan metode inkuiri di Kelas VI SDN Sentol 2 Pamekasan. Penelitian ini berbentuk 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SDN Sentol 2, guru kelas VI, 
serta siswa kelas VI yang berjumlah 14 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus 
menerapkan desain penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin yang terdiri dari segi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2021/2022 pada tanggal 17 Maret hingga 15 Juni 2022. Pada pra siklus rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
60 dengan ketuntasan belajar klasikal 36% dan daya serap klasikal 60%. Pada siklus I rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 78 dengan ketuntasan belajar klasikal 57% dan daya serap klasikal 78%.  Sedangkan 
pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa sebesar 92 dengan ketuntasan belajar klasikal 100% dan daya 
serap klasikal 92%. Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan matematika materi volume bangun ruang. 

 
Kata-kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Metode Inkuiri, dan Ranah Kognitif 

 
EFFORTS TO INCREASE MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES FOR CLASS 

VI STUDENTS OF SDN SENTOL 2 USING THE INQUIRY METHOD  
 

Abstract: The purpose of this study was to determine the increase in students' cognitive learning outcomes in the 
mathematical content of the volume of geometric figures using the inquiry method in Class VI SDN Sentol 2 
Pamekasan. This research was carried out in 2 cycles that applied the class action research design of Kurt Lewin's 
model, namely planning, implementation, observation, and reflection. In the pre-cycle the average student learning 
outcomes were 60 with classical learning mastery of 36% and classical absorption of 60%. In the first cycle the 
average student learning outcomes were 78 with classical learning completeness 57% and classical absorption 78%. 
While in the second cycle the average student learning outcomes were 92 with 100% classical learning completeness 
and 92% classical absorption. It can be concluded that the use of the inquiry method can improve student learning 
outcomes on the mathematical content of the volume of geometric material. 

 
Keywords: : Learning Outcomes, Mathematics, Inquiry Methods, and Cognitive Domains 

 

PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan formal dan tempat 
berlangsungnya proses pendidikan dan 
pembelajaran yang didalamnya terdapat 
interaksi atau hubungan timbal balik antara 
siswa dengan guru, antara siswa dengan 
siswa, dan antara guru dengan guru. Disini 
guru bertanggung jawab untuk merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang efektif 
sesuai dengan kurikulum dan tujuan 
pembelajaran agar pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. Guru perlu 
menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien.   

Metode pembelajaran yang dimaksud 
adalah penggunaan metode pembelajaran 
yang membantu mengembangkan 
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kemampuan individu siswa untuk 
memecahkan masalah. Pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat dan efektif dalam 
menyajikan materi pembelajaran dapat 
berdampak signifikan terhadap keberhasilan 
pembelajaran. 

Menurut Callahan dan Clark, 1977; 
Adedoyin, 1990; Sola dan Ojo, 2007 dalam 
(Mohana, 2016) mengungkapkan bahwa 
Inkuiri adalah metode pengajaran di mana 
siswa dengan bimbingan minimum dari guru 
belajar menghubungkan konten dengan 
kehidupan mereka dan belajar menemukan 
solusi untuk masalah melalui pencarian 
cerdas. Menurut (Oko & Ihejiamaizu, n.d.) 
guru harus mampu mengidentifikasi dan 
memperbaiki kesalahpahaman, mengelola 
operasi pembelajaran dan pusat eksplorasi di 
kelas mereka, dan secara berpengetahuan 
memimpin diskusi tindak lanjut untuk 
penemuan anak-anak ketika menggunakan 
metode inkuiri. Menurut (Muti, 2021) 
mengungkapkan bahwa inkuiri 
membutuhkan eksperimen, refleksi, dan 
pengakuan atas kelebihan dan kekurangan 
metodenya sendiri. 

Menurut (Nurjanah, 2022) 
mengungkapkan bahwa metode Inkuiri 
didasarkan pada pencapaian dan penemuan 
melalui proses berpikir sistematis. Menurut 
Peter Westwood, (2008:92) dalam (Siregar, 
2020) mengatakan bahwa inkuiri mendorong 
siswa semua kelas dan dalam setiap disiplin 
ilmu harus memiliki kesempatan untuk 
bertanya, merencanakan, dan melakukan 
penyelidikan, menggunakan alat dan teknik 
yang tepat untuk mengumpulkan data, 
berpikir kritis dan logis tentang  hubungan 
antara bukti dan penjelasan, dan 
mengkomunikasikan argumen. Menurut 
(Suyono, 2020) mengungkapkan bahwa 
metode inkuiri ini selalu berusaha melibatkan 
siswa dalam masalah yang sedang dibahas. 

Sedangkan saat ini pembelajaran di 
kelas berfokus pada guru sebagai sumber 
utama pengetahuan, dimana guru memilih 
metode diskusi dan tanya jawab, serta model 
pembelajaran langsung dengan disertai tugas, 
sebagai model pembelajaran yang umum 
digunakan. Untuk itu, diperlukan metode 
pembelajaran baru yang lebih melibatkan 
siswa ke dalam pembelajaran. Guru perlu 
kreatif untuk memilih metode pembelajaran 
yang meningkatkan minat belajar siswa. 

Dengan proses belajar mandiri, mencoba 
sendiri, dan berlatih dalam kelompok, siswa 
akan senang dan akan membangkitkan 
semangat dan minat belajar. Terutama 
muatan matematika yang didalamnya 
menerapkan konsep matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Menurut Logan dan Logan, (1973) 
dalam (Opara & Ejifugha, 2014) 
mengungkapkan bahwa metode pengajaran 
Inkuiri dapat digunakan di kelas sebagai 
Discovery/Inquiry. Pencarian langsung 
terorganisir yang kegiatannya diarahkan oleh 
solusi tentatif (hipotesis) yang menentukan 
fakta untuk dipilih dalam kaitannya dengan 
solusi masalah.  

Di sini kita memiliki sebagai berikut, 
pertama Penyelidikan melalui Menanyakan, 
yaitu metode inkuiri di mana guru 
memberikan pertanyaan yang sama kepada 
siswa yang akan membantu mereka dalam 
mengatur pengajaran mereka dan 
mendapatkan wawasan. Selanjutnya Inkuiri 
Melalui Demonstrasi, yaitu suatu metode 
inkuiri dimana konsep didemonstrasikan 
suatu fakta yang tetap dimana siswa diminta 
untuk menarik kesimpulan baik melalui 
pertanyaan yang dibuat oleh guru atau dari 
pengamatan langsung mereka sendiri. 
Kemudian Penyelidikan melalui Diskusi, 
yaitu suatu bentuk inkuiri dimana guru 
mengajar siswa melalui diskusi. Guru 
mengamankan umpan balik sebagai lawan 
dari penyelidikan melalui pertanyaan. 
Terakhir Penyelidikan melalui Pekerjaan 
Laboratorium adalah strategi pendidikan 
yang didasarkan terutama pada pengalaman 
yang dihasilkan dalam berbagai pertemuan 
sosial oleh peserta didik itu sendiri dan yang 
bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan 
mengembangkan kompetensi terhadap 
pembelajaran tentang interaksi manusia. 

Selain itu menurut Katsampoxaki-
Hodgetts, Fouskaki, Siakavara, 
Moschochoritou, & Chaniotakis, (2015) dalam 
(Ural, 2016) mengungkapkan bahwa dengan 
inkuiri ilmiah, siswa menentukan masalah, 
mengembangkan solusi dan alternatif solusi 
untuk masalah tersebut, mencari informasi, 
mengevaluasi informasi dan berkomunikasi 
dengan teman-temannya. Sedangkan 
menurut (Reffiane et al., 2019) 
mengungkapkan bahwa metode inkuiri 
terbimbing langkah-demi-langkah, yaitu 
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perumusan masalah (orientasi siswa dalam 
pertanyaan), menyusun hipotesis 
(mengorganisasikan siswa dalam penelitian), 
mengumpulkan data (dipandu individu atau 
kelompok), menganalisis data (menyajikan 
atau menyajikan hasil kegiatan), dan 
menyimpulkan. Menurut (Uno, 1990) 
mengungkapkan bahwa inkuiri didasarkan 
pada metode ilmiah, formula investigasi yang 
mencakup langkah-langkah berikut: 
observasi, menanya, pembentukan hipotesis, 
prediksi, eksperimen, analisis data, dan 
pembentukan kesimpulan. 

Seorang guru seharusnya dapat 
memotivasi siswa untuk menguasai materi 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang inovatif, akurat dan kreatif. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk membentuk 
pemikiran rasional, kritis, cermat dan logis 
serta melibatkan siswa secara langsung dan 
aktif dalam proses pembelajaran. Maka dari 
itu, salah satu upaya yang dapat 
dikembangkan oleh peneliti yaitu dengan 
memilih dan menerapkan metode 
pembelajaran yang memberikan tantangan 
sekaligus menyenangkan yakni dengan 
menerapkan metode pembelajaran inkuiri 
dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas VI di SDN Sentol 2 Pamekasan. 

Menurut (Putra & Masruri, 2019) 
mengungkapkan bahwa kelebihan metode 
inkuiri adalah: (1) membantu siswa berpikir 
ilmiah dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya;  (2) dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa;  (3) dapat 
mengembangkan bakat;  (4) dapat 
mengembangkan bakat dan keterampilan 
individu. Classroom Action Research 
(Penelitian Tindakan Kelas) adalah salah satu 
jenis penelitian tindakan yang dilakukan guru 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelasnya. Maka dari itu, karena penelitian ini 
berbentuk penelitian tindakan kelas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa Kelas VI SDN 
Sentol 2 Pamekasan tahun pelajaran 2021/ 
2022 melalui penerapan metode pembelajaran 
inkuiri. 

Adapun kajian penelitian yang relevan 
terkait penelitian ini merupakan hasil dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebagai berikut, dalam 
penelitian yang dilakukan oleh (Hutauruk, 

2019), yaitu tentang "Penerapan Metode 
Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 023905 
Kebun Lada". Dalam penelitian ini, 
memperoleh hasil bahwa hasil belajar siswa 
dari 22 siswa berdasarkan hasil observasi 
pembelajaran pada siklus II yaitu 20 siswa 
(90,91%) dinyatakan tuntas belajar. Karena 
hasil belajar siswa meningkat dari Siklus I ke 
Siklus II, maka tidak perlu melanjutkan 
pembelajaran pada siklus berikutnya. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan metode inkuiri dapat dikatakan 
berhasil. Hal ini terlihat dari hasil aktivitas 
belajar guru yang dinilai cukup menjadi baik, 
dan hasil observasi aktivitas belajar siswa 
dalam kategori kurang menjadi baik. 
Penerapan metode inkuiri dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri 023905 Kebun Lada. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
(Hidayat, 2018) yaitu tentang “Penerapan 
Pembelajaran Dengan Metode Inkuiri Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas IV SD Negeri 025 Tambusai Utara 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian ini 
menghasilkan hasil, bahwa dengan belajar 
melalui penerapan metode inkuiri, dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika di 
Kelas IV Semester 2 SD Negeri 025 Tambusai 
Utara Tahun Pelajaran 2015/2016. Terbukti 
rata-rata kelas waktu pra siklus 58.5 dengan 
ketuntasan belajar 38%, pada siklus 1 menjadi 
67,3 dan 62%, menjadi 73,5 dengan 92% tuntas 
pada siklus 2. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan metode inkuiri dapat 
meningkatkan kemampuan / prestasi siswa, 
meningkatkan pemahaman siswa tentang 
materi pelajaran matematika, aktivitas siswa 
dalam pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran kolaboratif bisa muncul 
dan dikembangkan, serta dengan metode 
inkuiri siswa dilatih dan didorong untuk 
menemukan fakta atau relasi yang tidak 
diketahui. Selain itu, menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Sukini, 2021) yaitu tentang 
“Penerapan Metode Inkuiri Dalam 
Pembelajaran Matematika Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
SDN 01 Manguharjo Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa penggunaan metode 
inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
untuk kemampuan dasar 3.9 
Mendeskripsikan dan menentukan keliling 
dan luas persegi, persegi panjang, dan 
segitiga pada siswa kelas IV SDN 01 
Manguharjo Kota Madiun tahun pelajaran 
2018/2019. Penerapan metode inkuiri 
berdampak positif terhadap peningkatan 
proses dan kualitas dari pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan siswa. Proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sebagai 
peneliti menunjukkan peningkatan dari siklus 
I ke siklus II dengan kriteria baik menjadi 
sangat baik. 

Selanjutnya, dilakukan penelitian oleh 
(Wahyuni, 2021) dengan judul “peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar matematika materi 
bangun datar melalui Penerapan metode 
inkuiri bagi siswa SD Negeri 2 Harjodowo”. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar setelah 
menggunakan metode inkuiri dengan baik 
dan benar bagi siswa kelas IV SD Negeri 2 
Harjodowo. Peningkatan hasil rata-rata 
aktivitas belajar untuk siswa pada Siklus 1 
adalah 76 menjadi 86 pada Siklus 2. 
Peningkatan ini juga terjadi pada hasil belajar 
siswa Siklus 1 adalah 73 meningkat menjadi 
83 dengan ketuntasan belajar individu adalah 
92%. Selain itu juga terjadi peningkatan 
pembelajaran matematika pada siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Harjodowo berdasarkan hasil 
observasi dengan kategori sangat baik sesuai 
dalam penerapan langkah-langkah metode 
inkuiri yaitu orientasi, perumusan masalah , 
perumusan hipotesis, pengumpulan data, 
pengujian hipotesis, dan perumusan 
kesimpulan. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh (Mustofa, 2021) yang 
mengangkat judul “Meningkatkan 
Pembelajaran Matematika Dalam 
Menggunakan Metode Inkuiri Di Sekolah 
Dasar Negeri 1 Ngagel Surabaya”. Penelitian 
ini memperoleh hasil bahwa dengan metode 
inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika di kelas V SDN Ngagel 01 
Surabaya, menunjukkan hasil ketika 
dilakukan tindakan kelas pada Siklus 1, 
dengan peningkatan nilai rata-rata kelas 
sebesar 2,96% dengan siswa aktif 22 siswa dan 
6 siswa tidak aktif. Hasil Siklus 1 
menunjukkan persentase keaktifan siswa 

adalah 65%. Pada siklus II siswa yang aktif 
sebanyak 23 siswa dan 5 siswa tidak aktif dan 
mengalami peningkatan dengan hasil 
keaktifan siswa sebesar 80%, sehingga 
memiliki kriteria perkembangan baik. 
Kesimpulan Secara umum, penelitian yang 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V telah sampai pada kesimpulan 
akhir bahwa termasuk dalam kategori 
perkembangan yang baik. 

Dalam penelitian ini, tujuan peneliti 
menggunakan metode inkuiri adalah untuk 
mengetahui mekanisme metode inkuiri yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VI di SDN 
Sentol 2, dimana penerapan metode 
pembelajaran inkuiri tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 
meningkatkan semangat siswa dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
volume bangun ruang. Karena selama 
penelitian, peneliti menemukan seluruh siswa 
merasa senang pada saat pembelajaran 
matematika hanya saja ada beberapa hal yang 
tidak mereka sukai dalam pembelajaran 
matematika salah satunya karena metode 
yang digunakan dalam pembelajaran oleh 
guru sebelumnya. Hal berikutnya yang saya 
temukan adalah siswa kelas VI SDN Sentol 2 
lebih suka belajar berkelompok daripada 
belajar sendiri.  

Penerapan metode inkuiri dalam 
penelitian Siklus I dan Siklus II dilakukan 
dalam belajar kelompok. Pembelajaran 
kelompok merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang di dalamnya terjadi 
interaksi antara peserta didik baik dalam 
kelompok kecil maupun besar. Pembelajaran 
kelompok lebih bermanfaat bila setiap 
anggota kelompok dalam suatu kelompok 
dapat berperan aktif dengan anggota lainnya. 

Pada siklus I, penerapan metode inkuiri 
dilaksanakan dalam bentuk belajar kelompok 
yang dilakukan dalam bentuk kelompok 
besar yang terdiri dari 4-5 siswa. Pada Siklus 
II, penerapan metode inkuiri diterapkan 
dalam belajar kelompok yang dilakukan 
dalam bentuk kelompok kecil yang terdiri 
dari dua orang siswa yakni teman sebangku 
masing-masing, sehingga interaksi antar 
siswa menjadi lebih dinamis. Pembelajaran 
kelompok dapat menjadi tinjauan bagi siswa 
daripada bentuk pembelajaran biasa. Selain 
itu, belajar bersama teman dalam bentuk 
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berkelompok tentu dapat membantu mereka 
memahami materi, terutama pada mata 
pelajaran yang terkenal sulit seperti 
matematika. 

Adapun manfaat dari penelitian 
tindakan kelas terkait upaya peningkatan 
hasil belajar matematika siswa kelas VI di 
SDN Sentol 2 menggunakan metode inkuiri 
ini meliputi manfaat teoritis dan praktis. Yang 
pertama manfaat teoritis yaitu penelitian ini 
diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu 
pengetahuan dalam mengetahui peningkatan 
hasil belajar kognitif siswa dalam 
pembelajaran matematika, khususnya 
menggunakan penerapan metode inkuiri 
dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 
manfaat praktis terdiri dari manfaat bagi 
pihak sekolah, guru, orang tua, peneliti, dan 
siswa.  

Manfaat bagi pihak sekolah yaitu 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi dalam pengambilan tindakan yang 
sesuai untuk dapat mengatasi hasil belajar 
kognitif siswa yang rendah pada pelajaran 
matematika di SD. Selain itu, metode inkuiri 
dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 
metode yang tepat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien, dan 
sebagai penelitian lebih lanjut untuk memilih 
metode pembelajaran yang akan digunakan, 
karena guru disarankan untuk menggunakan 
metode pembelajaran yang variatif. Semakin 
variatif metode pembelajaran yang 
digunakan, semakin baik pemahaman siswa 
dalam muatan matematika.  

Manfaat bagi guru yaitu menambah 
pemahaman guru dalam memilih metode 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa, sehingga menjadi individu 
yang berpikir sistematis, logis, dan kritis 
dalam mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran lebih mudah 
dipahami oleh siswa sehingga hasil belajar 
siswa dapat tercapai sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 
pengambilan tindakan yang sesuai untuk 
dapat mengatasi hasil belajar kognitif siswa 
yang rendah pada pelajaran matematika di 
SD. Manfaat bagi orang tua yaitu penelitian 
ini sangat bermanfaat untuk memberikan 
didikan yang baik kepada siswa di rumah, 
serta orang tua juga dapat membantu untuk 

mengatasi hasil belajar kognitif siswa yang 
rendah dalam pelajaran matematika.  

Manfaat bagi peneliti sendiri yaitu hasil 
dari penelitian ini dapat dijadikan sebuah 
rujukan yang konkrit jika nantinya penulis 
telah berkecimpung dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam mengatasi hasil belajar 
kognitif siswa yang rendah yang dialami oleh 
siswa SD dalam pelajaran matematika. Selain 
itu, penelitian ini memberikan pengetahuan 
dan masukan untuk mengetahui upaya 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas 
VI menggunakan metode inkuiri pada 
muatan matematika materi volume bangun 
ruang. Manfaat bagi siswa yaitu dengan 
menggunakan metode inkuiri mempermudah 
siswa dalam mempelajari materi matematika 
tentang volume bangun ruang dan 
menumbuhkan minat belajar siswa serta hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 

Sedangkan kontribusi penelitian ini, 
peneliti dapat memberi pengetahuan tentang 
hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 
pembaca sebagai referensi penelitian 
selanjutnya. Dalam penelitian ini diharapkan 
pembaca mengetahui proses peningkatan 
hasil belajar matematika siswa menggunakan 
metode inkuiri. Menurut (Chakim & 
Andayani, 2021) mengungkapkan bahwa 
salah satu metode pembelajaran yang 
mendorong siswa aktif adalah metode 
pembelajaran inkuiri.  Metode pembelajaran 
inkuiri adalah metode pembelajaran dimana 
siswa merumuskan masalah, merancang 
eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisis data untuk membuat keputusan 
sendiri. 

Pengajaran inkuiri telah menjadi istilah 
populer dalam literatur studi sosial selama 
dekade terakhir dengan pendidik 
menempatkan makna istimewa mereka 
sendiri pada istilah dengan mengabaikan gay. 
Menurut Kizilaslan, (2012) dalam (Nursidik et 
al., 2017) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dan 
membantu siswa untuk bertindak sebagai 
ilmuwan melalui penggunaan metode ilmiah 
saat belajar. Menurut (Westerneng, 1994) 
mengungkapkan bahwa meskipun sebagian 
diketahui mengapa siswa menemukan 
metode inkuiri sulit, tidak diketahui mengapa 
beberapa siswa lebih mampu mengatasi 
metode inkuiri daripada siswa lain. 
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Menurut Egan, (2002) dalam (Hussein et 
al., 2014) mengungkapkan bahwa metode 
penelitian yang dipilih dalam setiap 
penelitian harus didorong oleh pertanyaan 
penelitian dan harus dibedakan dari metode 
inkuiri lainnya dengan pendekatan 
pengumpulan dan analisis data. Menurut 
(Qutoshi, 2018) mengungkapkan bahwa 
fenomenologi sebagai filsafat dan metode 
inkuiri tidak terbatas pada pendekatan untuk 
mengetahui, melainkan keterlibatan 
intelektual dalam interpretasi dan pembuatan 
makna yang digunakan untuk memahami 
dunia kehidupan manusia pada tingkat sadar. 
Akan tetapi menurut (Kurumeh et al., 2012) 
mengungkapkan bahwa meskipun banyak 
keuntungan dari metode inkuiri, metode ini 
memakan waktu. 

Hasil evaluasi muatan matematika 
materi volume bangun ruang dengan 
menggunakan metode inkuiri Kelas VI SDN 
Sentol 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten 
Pamekasan pada pelaksanaan pra siklus pada 
tanggal 17-18 Mei 2022, menunjukkan tingkat 
penguasaan materi yang dipelajari siswa 
tergolong rendah. Setelah dilakukan penilaian 
melalui tes awal dalam ranah kognitif, tingkat 
kemahiran siswa dalam materi pembelajaran 
masih rendah ditandai dengan data nilai yang 
diperoleh menunjukkan bahwasanya banyak 
siswa yang tidak memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65. SDN 
Sentol 2 Kelas VI terdiri dari 14 siswa, namun 
hanya 36% atau 5 siswa yang mencapai KKM. 
Sedangkan 64% sisanya atau 9 dari 14 siswa 
nilainya masih di bawah KKM. Nilai tertinggi 
yang dicapai oleh siswa 80 dan nilai 
terendahnya adalah 40. 

Berdasarkan observasi di SDN Sentol 2 
Kecamatan Pademawu Kabupaten 
Pamekasan pada saat studi pendahuluan 
pada tanggal 17 Maret 2022 dan pelaksanaan 
pra siklus pada tanggal 17-18 Mei 2022, 
diperoleh informasi bahwa masih kurangnya 
minat siswa terhadap materi volume bangun 
ruang, yaitu siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 
tidak maksimal. Menurut (Harden, 2002) 
mengungkapkan bahwa Hasil belajar adalah 
pernyataan luas tentang apa yang dicapai dan 
dinilai di akhir suatu program studi. 
Sedangkan menurut Stephen Adam, 2004 
mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah 
pernyataan tentang apa yang diharapkan 

untuk diketahui, dipahami, dan dapat 
ditunjukkan oleh pembelajar pada akhir 
pengalaman belajar. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik dan berpendapat perlu untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 
dengan menerapkan pembelajaran 
menggunakan metode inkuiri pada materi 
matematika kelas VI di SDN Sentol 2. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, 
kuesioner, dokumentasi, dan tes. Penelitian 
ini bertujuan untuk dapat mengetahui 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada 
muatan matematika materi volume bangun 
ruang menggunakan metode inkuiri di kelas 
VI SDN Sentol 2 Pamekasan. Penelitian ini 
untuk mengetahui apakah penerapan metode 
pembelajaran inkuiri dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa terkait matematika materi volume 
bangun ruang di Kelas VI SDN Sentol 2 
Pamekasan. 

Karena penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas, maka untuk 
mendapatkan hasil yang akurat, alur 
penelitian tindakan ini mengacu pada model 
penelitian tindakan yang dikemukakan oleh 
Kurt Lewin. Kurt Lewin menggambarkan 
penelitian tindakan sebagai spiral langkah-
langkah. Setiap langkah memiliki empat 
tahap, yaitu: (1) planning, (2) acting, (3) 
observing, dan (4) reflecting. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi.  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan pada semester II tahun 
pelajaran 2021/2022 yang dilaksanakan pada 
tanggal 17 Maret hingga 15 Juni 2022. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Sentol 2 yang terletak di Dusun Sompor, Desa 
Sentol, Kecamatan Pademawu, Kabupaten 
Pamekasan. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Kepala SDN Sentol 2, 
Guru Kelas VI, dan Siswa Kelas VI dengan 
jumlah siswa  14 orang yakni sebanyak 7 
siswa laki-laki dan 7 siswa  perempuan. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai 
pada penelitian ini merupakan observasi, 
wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. 
Observasi adalah teknik evaluasi yang 
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dilakukan secara berkesinambungan 
menggunakan indera, baik secara eksklusif 
juga tidak eksklusif dengan memakai 
instrumen yang berisi sejumlah indikator 
perilaku yang diamati. Observasi adalah 
teknik pengumpulan data menggunakan cara 
mengamati setiap peristiwa yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya menggunakan 
alat observasi mengenai hal-hal yang akan 
diteliti. 

Observasi dilakukan menggunakan 
lembar observasi yang sudah dipersiapkan 
dalam memperoleh data yang diperlukan. 
Teknik wawancara adalah teknik yang berupa 
tanya jawab antara peneliti dan subjek 
penelitian. Wawancara pada penelitian ini 
dilakukan peneliti terhadap kepala sekolah 
Sekolah Dasar Negeri Sentol 2, guru kelas VI, 
dan murid kelas VI selaku subjek penelitian. 

Wawancara dilakukan melalui bertanya 
pada informan dalam menggali serta 
menerima informasi yang berkaitan dengan 
data yang dibutuhkan. Adapun wawancara 
menggunakan panduan wawancara, agar 
peneliti bisa membuat pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang sinkron dengan 
kebutuhan informasi yang diinginkan. Teknik 
wawancara dilakukan dalam memperoleh 
data secara eksklusif melalui narasumber. 

Peneliti memakai panduan wawancara 
yang sudah dipersiapkan sebelum melakukan 
wawancara. Selain itu, data yang dipakai 
pada penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan teknik angket yang memuat 22 
pernyataan untuk guru dan 9 pertanyaan 
untuk murid. Peneliti juga memakai teknik 
dokumentasi berupa foto dalam 
mengumpulkan data penelitian yang berasal 
dari berbagai macam sumber dan informasi. 

Selanjutnya peneliti memakai teknik 
pengumpulan data berupa tes berbentuk 
pilihan ganda. Tiga jenis ranah hasil belajar 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, 
masing-masing mempunyai instrumen yang 
pasti dan terukur. Untuk mengukur hasil 
belajar ranah kognitif (pengetahuan teoritis) 
peneliti memakai teknik tes. Tes yang 
digunakan oleh peneliti merupakan 
instrumen pengumpulan data dalam 
mengukur pengetahuan siswa dalam aspek 
kognitif tentang mata pelajaran matematika. 

Instrumen pengumpulan data adalah 
alat yang dipilih peneliti untuk digunakan 
dalam  kegiatan pengumpulan data, sehingga 

kegiatan ini sistematis dan lebih mudah. 
Instrumen yang digunakan dalam teknik 
pengumpulan data berupa observasi yaitu 
lembar pengamatan / observasi. Instrumen 
yang digunakan dalam teknik pengumpulan 
data berupa wawancara yaitu pedoman 
wawancara. 

Instrumen yang digunakan dalam 
teknik pengumpulan data berupa angket 
yaitu lembar angket. Instrumen yang 
digunakan dalam teknik pengumpulan data 
berupa dokumentasi ada dua jenis, yaitu 
pedoman dokumentasi yang mencakup 
gambaran umum atau kategori yang akan 
diambil datanya, dan daftar periksa yang 
berisi daftar variabel yang datanya akan 
dikumpulkan. Sedangkan instrumen yang 
digunakan dalam teknik pengumpulan data 
berupa tes yaitu lembar soal ujian / tes. 

Indikator keberhasilan PTK didasarkan 
pada ketentuan persentase data ketuntasan 
belajar klasikal yang dicapai diukur dengan 
menggunakan skala likert pada empat skala 
A, B, C, dan D (Sugiyono, 2019). 

Dalam menganalisis data yang 
diperoleh, peneliti menggunakan beberapa 
teknik analisis data yang relevan, antara lain 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Selain itu, peneliti juga 
mengukur nilai rata-rata, persentase 
ketuntasan belajar klasikal, dan persentase 
daya serap klasikal siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pra siklus sampai siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 17-25 Mei 2022 
terhadap siswa kelas VI SDN Sentol 2 
Pamekasan dengan total 14 siswa, yang terdiri 
dari 7 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. 
Adapun data hasil penelitian pada saat pra 
siklus sampai siklus II. 
 
Tabel 1. Data Hasil Penelitian Pada Saat Pra 

Siklus Sampai Siklus II 

 Pra 
Siklus 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Rata-Rata 60 78 92 
Ketuntasan 

belajar klasikal 
36% 57% 100% 

Daya serap 
klasikal 

60% 78% 92% 
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Pembahasan 

Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada 
tanggal 17-18 Mei 2022. Berdasarkan tabel 3,  
nilai rata-rata siswa  SDN Sentol 2 Pamekasan 
khususnya kelas VI hanya mencapai 60 yang 
terdiri dari 5 siswa (36%) yang tuntas atau 
mencapai KKM, dan 9 siswa (64%) tidak 
tuntas atau di bawah KKM. Selain itu, 
persentase data ketuntasan belajar klasikal 
yang dicapai oleh siswa yakni sebesar 36% 
dengan indeks tidak baik dan dengan tingkat 
ketuntasan yaitu belum tuntas. Menurut 
Trianto, (2009:241) dalam (Royani, 2017) 
mengungkapkan bahwa untuk Ketuntasan 
belajar klasikal yaitu suatu kelas dikatakan 
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika 
dalam kelas tersebut terdapat ≥85% siswa 
yang telah tuntas belajarnya. Sedangkan 
persentase data daya serap klasikal yang 
dicapai oleh siswa yakni sebesar 60% dengan 
kategori sedang. Menurut (Mursid, 2018) 
mengungkapkan bahwa untuk daya serap 
klasikal, seluruh kelas dikatakan tuntas 
belajar jika sekurang-kurangnnya 80% siswa 
telah tuntas secara individu. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
yang nilainya tidak memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 19-
20 Mei 2022. Berdasarkan tabel 3, diketahui 
nilai rata-rata siswa kelas VI di SDN Sentol 2 
Pamekasan pada siklus I mencapai 78 dimana 
siswa yang tuntas atau mencapai KKM hanya 
8 siswa (57%), sedangkan siswa yang belum 
tuntas atau dibawah KKM sejumlah 6 siswa 
(43%). Selain itu, persentase data ketuntasan 
belajar klasikal yang dicapai oleh siswa yakni 
sebesar 57% dengan indeks baik dan tingkat 
ketuntasan yaitu tuntas. Sedangkan 
persentase data daya serap klasikal yang 
dicapai oleh siswa yakni sebesar 78% dengan 
kategori tinggi. Dari hasil tersebut 
membuktikan bahwa nilai rata-rata sudah 
cukup membaik dari pra siklus akan tetapi 
masih ada 6 siswa yang nilainya tidak 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang sudah ditetapkan. 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24-
25 Mei 2022. Berdasarkan tabel 3, diketahui 
nilai rata-rata siswa kelas VI di SDN Sentol 2 
Pamekasan pada siklus II mencapai 92 
dimana seluruh siswa tuntas atau mencapai 
KKM (100%), dan tidak ada siswa yang belum 
tuntas atau dibawah KKM. Selain itu, 

persentase data ketuntasan belajar klasikal 
yang dicapai oleh siswa yakni sebesar 100% 
dengan indeks sangat baik dan tingkat 
ketuntasan yaitu tuntas. Sedangkan 
persentase data daya serap klasikal yang 
dicapai oleh siswa yakni sebesar 92% dengan 
kategori sangat tinggi. Dari hasil tersebut 
membuktikan bahwa nilai rata-rata sudah 
sangat membaik dari pra siklus dan siklus I 
dimana seluruh siswa nilainya sudah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang sudah ditetapkan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas 
VI SDN Sentol 2 Pamekasan tahun 2021/2022, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
metode inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada muatan matematika materi 
volume bangun ruang. Hal tersebut dapat 
diketahui melalui penelitian tindakan kelas 
dari pra siklus, siklus I, sampai siklus II. Pada 
pra siklus rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
60 dengan ketuntasan belajar klasikal 36% dan 
daya serap klasikal 60%. Pada siklus I rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 78 dengan 
ketuntasan belajar klasikal 57% dan daya 
serap klasikal 78%.  Sedangkan pada siklus II 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 92 dengan 
ketuntasan belajar klasikal 100% dan daya 
serap klasikal 92%. Dari data tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
metode inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada muatan matematika materi 
volume bangun ruang. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terhadap siswa Kelas VI SDN Sentol 2, yaitu 
Guru diharapkan selalu dapat menggunakan 
metode pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan bagi siswa. Karena untuk 
meningkatkan keaktifan siswa, guru perlu 
menggunakan metode pembelajaran yang 
menyenangkan dan tidak berfokus pada guru 
sebagai sumber utama pengetahuan 
melainkan berpusat pada siswa. Salah satu 
metode yang dimaksud adalah metode 
inkuiri. Ketika guru menggunakan metode 
ini, siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar. 

Untuk siswa, siswa perlu berperan aktif 
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dalam seluruh proses kegiatan pembelajaran. 
Siswa bisa belajar menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri yang menekankan pada 
proses berpikir kritis dan analisis untuk 
mencari dan menemukan jawaban atas 
masalahnya sendiri. Dimana metode ini 
sangat menekankan pada penemuan dan 
identifikasi aktivitas siswa. Dengan kata lain, 
metode ini memposisikan siswa sebagai 
subjek belajar. Selain itu, siswa harus selalu 
berpikir kritis dalam menciptakan kelas yang 
aktif. 

Saran peneliti bagi pihak sekolah agar 
selalu memperhatikan mutu pendidikan 
dalam sekolah tersebut. Memperhatikan 
segala aktivitas siswa dan hal-hal yang lain 
yang dapat mempengaruhi pengetahuan 
yang diperoleh terutama oleh siswa. Peneliti 
menyarankan untuk sekolah dan guru bisa 
menciptakan kelas yang menyenangkan, yang 
memfasilitasi mereka tetap belajar dengan 
metode pembelajaran yang tepat salah 
satunya adalah metode inkuiri. Metode 
inkuiri dapat dijadikan sebagai cara yang 
tepat untuk mewujudkan proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien untuk 
mengatasi rendahnya hasil belajar kognitif 
siswa pada pelajaran matematika SD. 
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